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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI dengan menerapkan Model Cooperative Tipe Team Pair Solo (TPS). Jenis penelitian ini adalah Makalah (PTK) model Hopkins. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dengan teman sejawat untuk menciptakan hasil belajar yang lebih baik. Penelitian dilaksanakan selama 2 (dua) siklus dan setiap siklusnya dilakukan 2 (dua) kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI yang berjumlah 26 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah, lembar observasi dan tes tertulis. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan penerapan Model Cooperative Tipe Team Pair Solo (TPS) pada siklus I nilai rata-rata pada tes hasil belajar sebesar 69,04 dengan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar (57,69 %) Pada siklus II mengalami peningkatan hasil belajar yaitu nilai rata-rata siswa sebesar 80,38 dengan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai (96,15 %). Dengan demikian disimpulkan bahwa bahwa penerapan Model Cooperative Tipe Team Pair Solo (TPS) melalui tahap stimulasi, perumusan masalah, pengumpulan data, analisis data, verifikasi, dan generalisasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi Tata Surya pada siswa kelas VI semester II tahun Pelajaran 2016/2017 di SDN Seuneubok Tuha Kecamatan Madat Kabupaten Aceh Timur

Kata Kunci: Model Cooperative Tipe Team Pair Solo 

ABSTRACT

This study aims to improve the learning outcomes of science students of class VI by applying the Solo Team Pair Type Cooperative Model (TPS). This type of research is the Hopkins model PTK. This research was carried out collaboratively with colleagues to create better learning outcomes. The study was conducted in 2 (two) cycles and each cycle was conducted 2 (two) meetings. The subjects in this study were class VI students totaling 26 people. The data collection techniques used were observation sheets and written tests. The data analysis technique used in this study is qualitative descriptive. The results showed that with the application of the Solo Team Pair Type Cooperative Model (TPS) in the first cycle the average value on the learning outcomes test was 69.04 with learning completeness in the classical amounting to (57.69%) In the second cycle the learning outcomes were increased the average value of students is 80.38 with classical learning completeness reaching (96.15%). Thus it was concluded that the application of the Solo Team Pair Type Cooperative Model (TPS) through the stages of stimulation, problem formulation, data collection, data analysis, verification, and generalization can improve the IPA material science learning outcomes for class VI

Keywords	:  Solo Team Pair Type Cooperative Model 
1. PENDAHULUAN 
Mengajar bukanlah semata persoalan mentransfer ilmu. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari perenungan informasi ke dalam benak siswa. Menurut Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan pembelajaran yang bersifat kontekstual (Hamalik, O, 2001: 21).
Pada faktanya di lapangan, kegiatan pembelajaran IPA masih belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Banyaknya siswa yang belum mencapai target kurikulum bisa dilihat dari hasil ulangan harian siswa, pada mata pelajaran IPA di kelas VI SDN Seuneubok Tuha. Berdasarkan tes pada kondisi awal nilai rata-rata siswa hanya mencapai 55,57. Dari 26 siswa hanya 4 orang (15,38 %) yang tuntas, sedangkan 22 orang (84,62 %) belum tuntas sesuai KKM yaitu 70. 
Salah satu penyebab hal tersebut adalah karena kegiatan pembelajaran IPA terbiasa dilakukan secara konvensional. Guru berfungsi sebagai penguasa di kelas, sehingga siswa kurang aktif dalam mengemukakan argumentasinya. Meskipun sesekali dilakukan diskusi/kerja kelompok dalam pembelajaran, tetapi hal itu terjadi secara tidak terarah dan tidak teratur. Kerja kelompok biasanya dilakukan begitu saja sehingga siswa kurang tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran akhirnya muncul siswa aktif yang itu-itu saja, dan masih banyaknya siswa yang tidak aktif/pasif dalam pembelajaran. 
Salah satu strategi yang bisa digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang meraka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.  
Pembelajaran kooperatif dilakukan melalui saling bertukar pikiran, dimana siswa belajar bersama, dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu dan kelompok. Di dalam strategi pembelajaran kooperatif terdapat berbagi macam tipe pembelajaran, salah satunya adalah kooperatif tipe Team Pair Solo (TPS)(Isjoni, 2007: 4). 
Strategi pembelajaran kooperatif tipe team pair solo sangat memungkinkan diterapkan pada anak SD, selain Team Pair Solo ini tidak rumit, tipe ini dapat melatih perkembangan dan rasa  solidaritas siswa. Tipe Team Pair Solo(TPS) dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa yang akhirnyadapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Pair Solo siswa tidak hanya akan dibimbing mengenai materi yang disampaikan, tetapi mengutamakan pula kepedulian terhadap apapun yang ada disekitar siswa. Karena menyelesaikan tugas/latihan secara bertahap dari team hingga solo, peserta didik memahami konsep dalam kelompok, lalu terbiasa menyelesaikan permasalahan berdua dan akhirnya ia dapat tugas secara mandiri.
Berdasarkan kondisi hasil belajar di atas, maka penulis memutuskan bahwa mata pelajaran IPA ini dipilih sebagai bahan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Tata Surya Melalui  Penggunaan Model Pembelajaran Coopertive Tipe Team Pair Solo (TPS) Pada SiswaKelas VIdi SD Negeri Seuneubok Tuha)
2. KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Hasil Belajar
Hasil Belajar tergantung dari tujuan yang ingin dicapai dalam kegaiatan belajar mengajar. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan (Zamroni, 2003: 5). Hasil belajar berupa : 1) Informasi Verbal yaitu kepabilitasan mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan merespon secara spesifik terhdapa rangsangan spesifik, kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep lambang. Keterampilan Intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan Intelekutual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas, 3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah,  4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani (Sujana, N, 2007: 7). 
Hasil belajar merupakan suatu prestasi yang dicapai seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran, dengan kata lain hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi dalam diri individu yang belajar. Perubahan yang diperoleh dari hasil belajar adalah perubahan secara menyeluruh terhadap tingkah laku yang ada pada diri individu. Hasil belajar itu mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor.( Suryabrata, S, 2004: 83)

B. Beberapa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
a) Faktor Internal, meliputi 1) faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau melatar belakangi aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain pengaruhnya dibanding jasmani yang keadaannya kurang sehat, dan 2) faktor psikologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi belajar. Faktor-faktor tersebut diantaranya: a) adanya keinginan untuk tahu, b) agar mendapatkan simpati dari orang lain, c) untuk memperbaiki kegagalan, d) untuk mendapatkan rasa aman. 
b) Faktor Eksternal, antara lain ; 1) faktor yang berasal dari orang tua yaitu cara mendidik orang tua terhadap anaknya. Dlam hal ini dapat dikaitkan suatu teori, apakah orang tua mendidik secara demokratis, pseudo demokratis, otoriter, atau cara laisses faire, 2) faktor yang berasal dari sekolah yaitu berasal dari guru, mata pelajaran yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru banyak menjadi penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang menyangkut kepribadian guru, dan kemampuan mengajarnya, dan 3) faktor yang berasal dari masyarakat sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan anak. Pengaruh masyarakat bahkan sulit dikendalikan. Mendukung atau tidak mendukung perkembangan anak, masyarakat juga ikut mempengaruhi (Slameto, 2003: 161).

C. Pengertian Tata Surya 
Tata surya (solar system) adalah kumpulan (susunan) dari matahari, planet, asteroid, komet, satelit, meteor, dan debu ruang angkasa dengan matahari sebagai pusat peredarannya. Pusat tata surya adalah matahari, hal ini sesuai dengan teori heliosentris, yakni teori yang menyatakan bahwa planet-planet bergerak mengelilingi matahari. Teori ini dikemukakan oleh Nicolaus Copernicus, seorang astronom Polandia. Teori heliosentris mematahkan teori geosentris yang menyatakan bahwa bumi sebagai pusat tata surya dan planet-planet bergerak mengitarinya (Haryanto, 2004: 119).
Tata surya dapat dipandang sebagai sebuah sistem yang secara terstruktur tersusun oleh benda-benda langit yang menjadi anggotanya. Diameter tata surya sekitar 30 tahun cahaya. Tahun cahaya adalah jarak yang ditempuh oleh cahaya selama setahun, yakni 9,46 triliun km. Benda-benda langit terdiri dari; Matahari, planet, satelit, asteroid, meteor, komet, dan benda-benda angkasa lainnya.
a) Matahari Sebagai Pusat Tata Surya
Matahari adalah salah satu bintang di dalam Galaksi Bima Sakti yang memiliki fungsi dan peranan paling penting di dalam struktur tata surya. Matahari merupakan bagian dari tata surya yang memiliki ukuran, massa, volume, temperatur, dan gravitasi yang paling besar sehingga matahari memiliki pengaruh yang sangat besar pula terhadap benda-benda angkasa yang beredar mengelilinginya (Haryanto,120). 
b) Planet
Planet termasuk benda langit yang selalu berputar pada orbitnya dalam mengelilingi matahari sebagai pusatnya. Planet berputar pada masing-masing garis edarnya. Garis edar planet disebut orbit. Berdasarkan letak planet terhadap bumi, planet dikelompokkan menjadi planet dalam dan planet luar. Planet dalam terdiri terdiri dari Merkurius dan Venus karena kedua planet ini berada di dalam orbit bumi. Sedangkan Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus disebut planet luar karena berada di luar orbit bumi.

D. Pengertian Team Pair Solo (TPS)
Pembelajaran Cooperative Tipe Team Pair Solo(TPS) merupakan pembelajaran kooperatif yang baru. Tipe ini diadaptasi dari tipe kooperatif yang dikembangkan Frank Lyman dan Spencer Kagan yaitu pembelajaran cooperative tipe think pair share. Bisa dikatakan pembelajaran kooperatif tipe team pair solo merupakan kebalikan dari tipe think pair share. Pembelajaran kooperatif tipe team pair solo mempunyai tiga tahapan, yaitu team, pair dan solo. Pertama ,pada tahap team (berkelompok) yaitu siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-6 orang siswa. Kedua , pada tahap pair (berpasangan) yaitu siswa dibagi menjasdi kelompok kecil yaitu dua orang. Serta terakhir tahap solo yaitu siswa akhirnya bekerja secara individu (Lie, A, 2010: 187).

Pembelajaran Cooperatif tipe TPS dikembangkan oleh Kagan. Pendekatan ini merupakan pendekatan struktural pembelajaran kooperatif yang mendorong komunikasi antar siswa dalam kelompok yang pada akhirnya menekankan pada peningkatan aspek kognitif individu yang berdampak pada hasil belajar itu sendiri. 

E. Langkah-Langkah Team Pair Solo
Penerapan strategi Team Pair Solo memberi kesempatan peserta didik bekerja sama sebagai team berempat sampai semua peserta didik memahami konsep. Dengan pendekatan ini, pada tahap team, seluruh peserta didik memahami konsep dalam kelompoknya masing-masing. Pada tahap ini, peserta didik dapat saling membantu dan melatih dalam kelompok. Peserta didik dapat saling berbagi informasi dan memahami konsep materi yang dipelajari. Setelahnya, team dipecah menjadi berpasangan, peserta didik dilatih untuk menyelesaikan permasalahan dengan pasangannya. Tahap ini berfungsi untuk melatih peserta didik menerapkan konsep dan menyelesaikan permasalahan dengan bantuan seorang teman. Kemudian, barulah peserta didik dipisah dari pasangannya dan mengerjakan permasalahan yang mirip secara mandiri. Pada tahap ini, peserta didik dilatih menerapkan konsep yang telah diterima dan menyelesaikan permasalahan tanpa bantuan teman. Karena menyelesaikan tugas secara bertahap dari team hingga solo, peserta didik memahami konsep dalam kelompok, lalu terbiasa menyelesaikan permasalahan berdua dan akhirnya ia dapat mandiri menyelesaikan tugas tersebut. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat menyelesaikan persoalan secara mandiri dan hasil belajarpun dapat ditingkatkan. (Oktavia, D, 2007: 214)
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Pada kondisi awal menunjukkan bahwa masalah yang timbul di dalam kelas ketika proses pembelajaran berlangsung adalah bahwa siswa kurang menunjukkan keaktifannya, dan kurangnya kemampuan untuk bekerja sama dan berkomunikasi dalam kelompok. Hal ini karena kurangnya dilakukan kegiatan belajar dan bekerja secara kelompok, tingkat kemampuan siswa yang berbeda serta kurangnya komunikasi antara guru dengan siswa dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Akibatnya adalah bahwa siswa mengalami kesulitan dalam bekersama dengan teman dikelompoknya sehingga mereka sangat sulit untuk menerima materi dari temannya apalagi menyampaikan materi kepada temannya sehingga mereka tidak bisa menguasai materi dengan baik
Berdasarkan hasil tes pada kondisi awal jelas terlihat hasil belajar siswa sangat rendah. Dari 26 siswa kelas VI hanya 6 siswa (23,08 %) yang tuntas, sedangkan sisanya sebanyak 20 siswa (76,92 %) tidak tuntas. Nilai rata-rata siswa juga sangat rendah yaitu hanya sebesar 55,58 dengan perolehan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 35.Bertolak dari kondisi hasil belajar seperti di atas, maka perlu adanya perubahan cara menyampaikan materi pelajaran. 

B. Hasil Tindakan Siklus I
Setelah digunakan model pembelajaran Cooperative Tipe Team Pair Solo (TPS) aktivitas siswa pada siklus I sudah bergeser dari kondisi awal sebelum dilakukan tindakan namun belum maksimal. Kegiatan kerjasama ataupun diskusi yang dilaksanakan pada siklus I masih didominasi oleh beberapa orang siswa. Siswa yang tampil berbicara itu ke itu saja dan siswa yang berada di level bawah masih malu-malu untuk mengungkapkan pendapatnya. Disamping itu ketika siswa bekerja sama mengerjakan tugas dengan pasangannya (pair) terlihat masih kaku dan bingung. Apa lagi ketika siswa itu bekerja secara mandiri (solo) masih banyak siswa yang belum mengerti apa yang yang seharusnya dikerjakan. 
Pada siklus I, terlihat bahwa dari catatan peneliti dan pengamat suasana kelas belum begitu kondusif. Masih ada siswa yang terlihat kurang bergairah. Hal ini terlihat pada penelitian siklus I ini masih banyak siswa yang ribut, banyak pula siswa yang kurang mengerti. Walaupun sudah ada peningkatan namun hasil yang diperoleh pada siklus I ini masih kurang memuaskan karena hanya 15 siswa (57,69 %) yang tuntas, sedangkan 11 siswa (42,31 %) belum tuntas.  Nilai rata-rata siswa hanya mencapai 69,04 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 45. 

Berdasarkan hasil refleksi peneliti dengan pengamat atas hasil belajar siswa pada siklus I, maka peneliti dan pengamat kembali merencanakan untuk melanjutkan pada tindakan siklus II dengan terlebih dahulu melakukan perbaikan. Dengan demikian maka direncanakan pada siklus II ini pengunaan model pembelajaran Cooperative Tipe Team Pair Solo (TPS) dilaksanakan lebih terarah lagi supaya hasil yang dicapai juga lebih optimal.

C. Hasil Tindakan Siklus II
Pada siklus II siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, lebih tertantang untuk belajar, muncul sikap positif dan berkurang sikap negatifnya. Siswa lebih sering aktif ikut, berinteraksi dengan teman sekelompok dan peduli dengan temannya, aktif dalam diskusi kelas serta tekun membaca buku sumber untuk menyelesaikan soal-soal dalam LKS. 
Tes akhir pada siklus II, mengalami peningkatan hasil belajar, jumlah siswa yang tuntas meningkat hampir seluruhnya yaitu sebanyak 25 siswa (96,15 %) sedangkan yang tidak tuntas hanya 1 siswa (3,85 %). Nilai rata-rata siswa pada tes akhir sikus II juga mengalami peningkatan yang cukup baik yaitu mencapai 80,38. dengan perolehan nilai tertinggi mencapai 100 sedangkan nilai terendanya adalah 65. Pada pelaksanaan siklus II ini terlihat jelas siswa lebih bisa memhami materi dan terbangun kerjasama yang baik antar siswa. Dalam tugas siswa juga terlihat bersungguh-sungguh. Disamping itu pada siklus II ini perang guru sudah terlihat sebagai fasilitor dan tidak lagi monoton. Aktivitas siswa terlihat lebih aktif, mereka mau bertanya kepada teman-temannya dan mau memberi jawaban. 
Belajar sambil bermain itulah gambaran proses belajar mengajar yang teramati dalam penelitian ini, siswa menjadi semangat dalam belajar, suasana kelas menjadi hidup, guru sudah bisa menjadi fasilitator dan motivator. Lebih penting lagi terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep materi pelajaran. Disamping itu pola pembentukan kelompok yang memadukan antara pertimbangan guru dengan kemampuan siswa serta keinginan siswa menghasilkan kelompok yang harmonis. Antara siswa yang pandai dengan yang kurang pandai terjalin hubungan yang baik sehingga terjadi saling membantu dalam kegiatan diskusi. Pada akhirnya terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah tes hasil belajar dilakukan guru. Agar lebih jelas gambaran perbandingan peningkatan hasil belajar dari kondisi awal, siklus I dan siklus II, dapat dilihat dan diperhatikan pada rekapitulasi tabel dan grafik di bawah ini.


Tabel 1 Rekapitualsi Ketuntasan Belajar Setiap Siklus

	No
	Kriteria
	Kondisi Awal
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Jlh
	Kategori 
	%
	Jlh
	Kategori 
	%
	Jlh
	Kategori 
	%

	1.
	Nilai ≥ 70
	6
	T 
	23,08 %
	15
	T 
	57,69 %
	25
	T 
	96,15 %

	2.
	Nilai ≤ 70
	20
	TT 
	76,92 %
	11
	TT 
	42,31 %
	1
	TT 
	3,85 %

	
	Jumlah 
	26
	100 %
	26
	100 %
	26
	100 %
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Grafik 1 Rekapitualsi Ketuntasan Belajar Setiap Siklus
Berdasarkan data rekapitulasi perbandingan pada tabel dan grafik di atas, diketahui bahwa pada kondisi awal siswa kelas VI yang tuntas hanya 6 siswa (23,08 %) dan yang tidak tuntas sebanyak 20 siswa (76,92 %). Sedangkan pada siklus I siswa yang tuntas mengalami peningkatan menjadi 15 siswa (57,69 %) dan yang tidak tuntas berkurang menjadi 11 siswa (42,31 %). Pada siklus II kembali meningkat yaitu sebanyak 25 siswa (96,15 %) tuntas, sedangkan yang tidak tuntas hanya 1 siswa (3,85 %).
Disamping ketuntasan belajar, nilai rata-rata siswa juga meningkat pada setiap siklusnya, hal ini dapat dilihat pada rekapitulasi nilai tes siswa pada tabel dan grafik berikut;

Tabel 2 Rekapitualsi Niai Tes Setiap Siklus

	No
	Keterangan
	Nilai

	
	
	Kondisi Awal
	Siklus I
	Siklus II

	1
	NilaiTertinggi
	85
	95
	100

	2
	Nilai Terendah
	30
	45
	60

	3
	Jumlah Nilai 
	1040
	1235
	1435

	4
	Nilai Rata-rata
	57,78
	68,61
	79,72
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Grafik Rekapitualsi Niai Tes Setiap Siklus

	Data rekapitulasi perbandingan nilai tes pada tabel dan grafik di atas menujukkan bahwa pada kondisi awal nilai tertinggi hanya 80 dan nilai terendah 35 dengan nilai rata-rata hanya sebesar 55,58. Sedangkan pada siklus I nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 45 dengan nilai rata-rata mencapai 69,04. Pada siklus II nilai tertinggi mencapai 100 sedangkan nilai terendah 65 dengan nilai rata-rata mencapai 80,38.

4. KESIMPULAN . 
Ketuntasan belajar siswa setiap siklusnya terus meningkat, mulai dari kondisi awal dari 26 siswa hanya 6 siswa (23,08 %) saja yang tuntas. Namun pada siklus I meningkat menjadi 15 siswa (57,69 %) yang tuntas, sedangkan pada siklus II peningkatan kembali terjadi yaitu mencapai 25 siswa (96,15 %) yang tuntas. 
Disamping ketuntasan belajar, nilai rata-rata siswa juga mengalami peningkatan yaitu pada kondisi awal hanya sebesar 55,58. Namun pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 69,04 dan pada siklus II nilai rata-rata siswa kembali meningkat mencapai 80,38. 
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